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Abstract

Civic Education learning should ideally develop students’ critical thinking skills through active,
contextual, and problem-based learning. However, preliminary observations in class VII E of SMPN 12
Malang showed that students tended to be passive and had difficulty analyzing problems logically. This
study aims to improve students’ critical thinking skills through a case study analysis approach on the
territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI). This Classroom Action Research was
conducted in two cycles, involving 29 students in Cycle I and 28 students in Cycle II. Data were collected
through tests, observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using descriptive
qualitative and quantitative methods. The results showed an improvement in students’ critical thinking
skills. The average score increased from 72.02 in Cycle I to 85.54 in Cycle II. The percentage of learning
mastery also increased from 48.28% to 85.71%. Therefore, the case study analysis approach on NKRI
territorial issues can improve students’ critical thinking skills in Civic Education learning.
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Pendahuluan

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis idealnya dapat terwujudkan melalui pembelajaran
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), utamanya pada materi wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Dalam pembelajaran yang ideal, siswa tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu menganalisis fenomena kebangsaan secara logis, reflektif, dan sistematis.
Kemampuan berpikir kritis menurut Robert H. Adalah Ketika kita mampu memproses pikiran yang
rasional secara reflektif untuk mengambil keputusan yang tepat (Ennis, 2011). Oleh karena itu,
pembelajaran PPKn seharusnya dirancang secara aktif, kontekstual, dan berbasis masalah nyata, seperti
melalui pendekatan analisis studi kasus.

Namun, kondisi nyata yang ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
terbilang rendah. Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 12 Malang, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran dan lebih banyak menerima informasi daripada mengolahnya secara kritis. Data awal
menunjukkan bahwa dari 32 siswa, hanya sekitar 25% yang mampu mengemukakan pendapat secara
logis dalam diskusi, sedangkan sekitar 60% siswa masih kesulitan dalam menjawab soal yang menuntut
analisis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam berpikir
kritis (Sanjaya, 2013). Selain itu, penelitian oleh Siti Zubaidah menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia disebabkan oleh pembelajaran yang masih menekankan
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hafalan daripada analisis (Zubaidah, 2016).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus dengan metode
pembelajaran berbasis masalah berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
John Dewey, pembelajaran berbasis pengalaman nyata (learning by doing) mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan berpikir siswa (Dewey, 1938). Penelitian oleh Trianto juga menunjukkan
bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa karena mereka
terlibat langsung dalam pemecahan masalah (Trianto, 2010).

Selain itu, hasil penelitian jurnal nasional (SINTA) oleh Hidayati (2019) menunjukkan bahwa
penerapan metode studi kasus dalam pembelajaran PPKn mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan. Penelitian lain oleh Susanto (2020) juga menemukan bahwa pembelajaran
berbasis masalah meningkatkan keaktifan dan kemampuan analisis siswa dalam memahami materi
kewarganegaraan.

Penelitian ini, dapat mengisi keterbatasan dan menambah literature dari penelitian terdahulu
yang juga memiliki topik relevan. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada model atau metode
pembelajaran tanpa didukung oleh strategi yang sistematis dan media pembelajaran yang inovatif.
Selain itu, implementasi studi kasus sering kali belum secara spesifik dikaitkan dengan konteks wilayah
NKRI yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang optimal dalam
membangun keterkaitan antara materi dengan realitas kehidupan siswa. Menurut Lie (2008),
pembelajaran yang tidak kontekstual akan mengurangi keterlibatan siswa karena kurang relevan
dengan pengalaman mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan,
yaitu melalui analisis studi kasus wilayah NKRI. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Pendekatan Analisis Studi Kasus
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia di SMPN 12 Malang” sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif
yang didukung data kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIl E SMPN 12 Malang.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas 29 siswa pada Siklus I dan 28 siswa pada Siklus II
berdasarkan kelengkapan respons siswa.

Prosedur yang dilaksanakan peneliti mengacu pada dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non-tes. Tes dilakukan melalui soal uraian
dan pilihan ganda, Teknik non-tes meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data proses pembelajaran, aktivitas siswa, kesulitan yang dialami, serta bukti kegiatan
pembelajaran (Brookhart, 2021; Creswell & Creswell, 2021; Facione, 2020; Moleong, 2021)

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menurut Miles et al. (2020).
Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Siswa
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 75, dan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila
minimal 75% siswa mencapai ketuntasan belajar.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Data hasil penelitian diperoleh dari lembar analisis studi kasus sebagai data Siklus I dan
post-test sebagai data Siklus II. Penskoran dilakukan menggunakan parameter penilaian post-test
dan rubrik berpikir kritis dengan rentang nilai 0-100. Kriteria ketuntasan yang digunakan adalah
nilai > 75, sedangkan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai
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ketuntasan.

a. Siklus I
Nilai hasil belajar Siklus I diperoleh dari skor jawaban siswa pada lembar analisis studi

kasus. Skor setiap siswa dikonversi ke skala 100, kemudian dikelompokkan berdasarkan interval

kategori hasil belajar.

Tabel 1. Distribusi Hasil Belajar Siswa Siklus |

Interval Nilai Kategori Sikdus T
Frekuensi Persentase (%)
85 -100 Sangat tinggi 4 13,79%
65-84 Tinggi 16 55.17%
55-64 Sedang 6 20,69%
35-54 Rendah 3 10,34%
0-34 Sangat rendah 0 0
Jumlah 29 100

Sumber: Olah data, 2026.

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Minimal Siswa pada Siklus I

Nilai Hasil Belajar Kriteria Siklus [
Frekuensi Persentase (%)
>= KKM (75) Tuntas 14 48,28%
< KKM (75) Tidak tuntas 15 51,72%
Jumlah 29 100
Sumber: Olah data, 2026.
Tabel 3. Rekap Penilaian Siklus |
Jumlah Rata-rata Siswa Tidak Persentase Keterangan
Siswa Tuntas Tuntas Ketuntasan
29 72.02 14 15 48,28 Belum tercapai

Sumber: Olah data, 2026

Berdasarkan Tabel 1, 2, dan 3, hasil Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa belum memenuhi indikator keberhasilan. Nilai rata-rata siswa sebesar 72,02, dengan jumlah
siswa tuntas sebanyak 14 siswa atau 48,28%, sedangkan 15 siswa atau 51,72% belum tuntas. Dengan
demikian, ketuntasan klasikal belum mencapai batas keberhasilan yaitu 75%.

b. Siklus II

Nilai hasil belajar Siklus II diperoleh dari post-test yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda

dan 5 soal uraian. Soal pilihan ganda dinilai berdasarkan kunci jawaban, sedangkan soal uraian

dinilai menggunakan rubrik berpikir kritis.

3010



Tabel 4. Distribusi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Interval Nilai Kategori Siklus T
Frekuensi Persentase (%)
85-100 Sangat tinggi 16 57,14%
65-84 Tinggi 11 39,29%
55-64 Sedang 0 0%
35-54 Rendah 1 3,57%
0-34 Sangatrendah 0 0%
Jumlah 28 100

Sumber: Olah data, 2026.

Tabel 5. Kriteria Ketuntasan Minimal Siswa pada Siklus 11

o . . o Siklus 1T
Nilai Hasil Belajar Kriteria Frokuensi Persentase (%)

>= KKM (75) Tuntas 24 85,71%

< KKM (75) Tidak tuntas 1 14,29%
Jumlah 28 100

Sumber: Olah data, 2026.
Tabel 6. Rekap Penilaian Siklus 11
Jumlah Rata-rata Siswa Tidak Persentase Keterangan
Siswa Tuntas Tuntas Ketuntasan

28 85,54 24 4 85,71 Tercapai

Sumber: Olah data, 2026

Tabel 4, 5 dan 6 menunjukkan bahwa pada Siklus II terdapat 24 siswa atau 85,71% yang
mencapai ketuntasan, sedangkan 4 siswa atau 14,29% belum tuntas. Persentase ketuntasan tersebut
telah memenubhi indikator keberhasilan karena lebih dari 75% siswa memperoleh nilai > 75.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan analisis studi kasus wilayah
NKRI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PPKn.
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata kelas yang meningkat dari 72,02 pada Siklus I
menjadi 85,54 pada Siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 48,28%
pada Siklus I menjadi 85,71% pada Siklus II. Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai karena lebih dari 75% siswa memperoleh nilai > 75.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Ennis (2011) bahwa berpikir kritis merupakan proses
berpikir rasional dan reflektif dalam menentukan sesuatu yang harus dipercaya atau dilakukan.
Dalam kegiatan analisis studi kasus, siswa dilatih untuk tidak langsung menerima informasi, tetapi
menelaah penyebab masalah, dampak, dan solusi yang tepat. Hal ini juga sesuai dengan indikator
berpikir kritis menurut (Facione., 2015). yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi, yang tampak dalam kegiatan siswa saat mengidentifikasi masalah, menganalisis kasus,
mengevaluasi sikap, menarik kesimpulan, dan menjelaskan alasan secara logis.

Selain itu, pembelajaran berbasis kasus juga mendukung pembelajaran PPKn yang
kontekstual dan berpusat pada siswa. Materi wilayah NKRI menjadi lebih mudah dipahami karena
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dikaitkan dengan permasalahan nyata, seperti berita bohong, konflik perbatasan, keberagaman,
pencemaran laut, dan upaya menjaga persatuan. Hal ini sejalan dengan Trianto, (2010) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa
karena mereka terlibat langsung dalam pemecahan masalah. Hasil penelitian Hidayati (2019) dan
Susanto (2020) juga mendukung bahwa metode studi kasus dan pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keaktifan, dan kemampuan analisis siswa.

Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah penggunaan kasus yang dekat dengan
kehidupan siswa, kegiatan diskusi kelompok, serta adanya lembar kerja yang mengarahkan siswa
untuk mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi. Adapun kendala yang muncul pada Siklus
I adalah sebagian siswa masih pasif, jawaban masih singkat, dan argumen yang diberikan belum
sepenuhnya logis. Kendala tersebut diperbaiki pada Siklus II dengan memberikan contoh analisis,
memperjelas instruksi, dan membimbing siswa agar mampu menyampaikan alasan serta
kesimpulan dengan lebih baik. Dengan demikian, pendekatan analisis studi kasus terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII E SMPN 12 Malang dalam pembelajaran
PPKn.

Simpulan

Berdasarkan riset, analisis, dan hasil penelitian, maka kesimpulan yang ditemukan bahwa penerapan
pendekatan analisis studi kasus wilayah NKRI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VII E SMPN 12 Malang. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas dari 72,02 pada Siklus
I menjadi 85,54 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 48,28% menjadi
85,71%, sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena lebih dari 75% siswa
memperoleh nilai > 75.
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